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ABSTRAK

Reni Puspita Sari. NIM. 23204011064. Strategi Guru PAI dalam Internalisasi
Nilai-nilai Moderasi Beragama untuk Membangun Kesadaran Multikultural Peserta
Didik di SMKN 2 Depok, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa
Yogyakarta, Tesis, Program Magister Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2025. Pembimbing: Prof. Dr. H. Mahmud Arif, M.Ag.

Nilai-nilai moderasi beragama merupakan nilai yang sangat penting diajarkan oleh
guru PAI kepada peserta didik agar bersikap moderat dan menghargai perbedaan.
Penelitian ini fokus pada Strategi Guru PAI dalam Internalisasi Nilai-nilai Moderasi
Beragama untuk Membangun Kesadaran Multikultural Peserta Didik di SMKN 2
Depok. Dengan rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana strategi
guru PAI dalam internalisasi nilai-nilai moderasi beragama kepada peserta didik di
SMK N 2 Depok; 2) Apa saja permasalahan yang dihadapi guru PAI dalam
internalisasi nilai-nilai moderasi beragama di SMK N 2 Depok; 3) Bagaimana
keberhasilan strategi guru PAI dalam internalisasi nilai-nilai moderasi beragama
terhadap kesadaran multikultural peserta didik di SMK N 2 Depok. SMKN 2 Depok
merupakan salah satu sekolah percontohan moderasi beragama pada tingkat
menengah di Kabupaten Sleman.

Penelitian ini merupakan studi kasus yang menggunakan metode kualitatif, dengan
pendekatan pedagogis. Subjek dalam penelitian ini adalah guru PAI di SMKN 2
Depok dan peserta didik yang berbeda-beda agama sebagai subjek pendukung.
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan kondensasi data, penyajian
data, dan penarikan dan verifikasi kesimpulan. Pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan teknik wawancara mendalam, observasi partisipan dan
dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi guru PAI dalam internalisasi nilai-
nilai moderasi beragama untuk membangun kesadaran multikultural peserta didik
adalah dengan pendekatan kelompok, pendekatan edukatif, metode nasehat, metode
pembiasaan dan metode contoh teladan. Proses internalisasi berlangsung dengan
cara transformasi nilai, transaksi nilai dan transinternalisasi nilai. Permasalahan
yang dihadapi guru PAI berasal dari dua faktor yakni internal yang berasal dari diri
peserta didik dan eksternal yang berasal dari lingkungan sekolah, lingkungan
keluarga dan lingkungan masyarakat. Keberhasilan strategi guru PAI dalam
internalisasi nilai-nilai moderasi beragama terhadap kesadaran multikultural
peserta didik ialah terwujudnya karakter peserta didik yang Tasamu/, Tawazun,
Musawah dan | tidal dalam menjalani kehidupan masyarakat dengan penganut
agama, suku, ras lain.

Kata Kunci: Strategi Guru PAI, Internalisasi Nilai, Moderasi Beragama,
Kesadaran Multikultural.



ABSTRACT

Reni Puspita Sari. NIM. 23204011064. Islamic Religious Education Teachers'
Strategy in Internalizing Religious Moderation Values to Build Multicultural
Awareness of Students at SMKN 2 Depok, Depok District, Sleman Regency, Special
Region of Yogyakarta, Thesis, Masters Program, Sunan Kalijaga State Islamic
University of Yogyakarta, 2025. Supervisor: Prof. Dr. H. Mahmud Arif, M.Ag.

The values of religious moderation are very important values taught by Islamic
Religious Education teachers to students so that they behave moderately and
respect differences. This study focuses on the Strategy of Islamic Religious
Education Teachers in Internalizing Religious Moderation Values to Build
Multicultural Awareness of Students at SMKN 2 Depok. With the formulation of the
problem in this study, namely: 1) What is the strategy of Islamic Religious
Education teachers in internalizing the values of religious moderation to students
at SMKN 2 Depok; 2) What are the problems faced by Islamic Religious Education
teachers in internalizing the values of religious moderation at SMKN 2 Depok; 3)
How successful is the strategy of Islamic Religious Education teachers in
internalizing the values of religious moderation towards the multicultural
awareness of students at SMK N 2 Depok. SMKN 2 Depok is one of the pilot schools
for religious moderation at the secondary level in Sleman Regency.

This research is a case study using a qualitative method, with a pedagogical
approach. The subjects in this study were Islamic Religious Education teachers at
SMKN 2 Depok and students of different religions as supporting subjects. Data
analysis in this study was carried out by data condensation, data presentation, and
drawing and verifying conclusions. Data collection in this study used in-depth
interview techniques, participant observation and documentation.

The results of this study indicate that the strategy of Islamic Religious Education
teachers in internalizing the values of religious moderation to build multicultural
awareness of students is through a group approach, an educational approach, an
advice method, a habituation method and a role model method. The internalization
process takes place through value transformation, value transactions and value
transinternalization. The problems faced by Islamic Religious Education teachers
come from two factors, namely internal factors originating from the students
themselves and external factors originating from the school environment, family
environment and community environment. The success of the Islamic Religious
Education teacher's strategy in internalizing the values of religious moderation
towards students' multicultural awareness is the realization of students' characters
who are Tasamuh, Tawazun, Musawah and [‘tidal in living in society with
adherents of other religions, tribes and races.

Keywords: Islamic Religious Education Teacher Strategy, Internalization of
Values, Religious Moderation, Multicultural Awareness.

Xi



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

A. Konsonan Tunggal

Pedoman Transliterasi Arab-Latin merujuk pada SKB Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/1987, tanggal 22
Januari 1998

Konsonan Tunggal Bahasa Arab dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan huruf, dalam tranliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan

sebagian dilambangkan dengan tanda, sebagian lagi dilambangkan dengan

huruf dan tanda sekaligus.

Huruf Nama Huruf Keterangan
Arab
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< ba’ B/b Be
< ta’ Th Te
& Sa S/§ es (dengan titik diatas)
z Jim JIj Je
z ha’ H/h ha (dengan titik dibawah)
z Kha Kh/kh ka dan ha
2 Dal D/d De
A Zal Z/7 zet (dengan titik diatas)
0 ra RI/r Er
5 Zai Zlz Zet
o Sin S/s Es
o Syin Sylsy es dan ye
oa Sad s} es (dengan titik dibawah)
o= Dad d} de (dengan titik dibawah)
Lk Ta t} te (dengan titik dibawah)
L Za z} zet (dengan titik dibawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik keatas
¢ Gain Glg Ge
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< fa’ F/f Ef

S Qaf Qlq Qi

B kaf K/k Ka

J Lam L/I ‘el

e Mim M/m ‘em

O Niin N/n ‘en

S Wawu W/w W

o Ha H/h Ha

e Hamzah . Apostrof
¢ ya’ Yly Ye

Konsonan rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, contoh:

Badaila Ditulis Muta’addidah
dac Ditulis ‘iddah
Ta’marbiitah
1. Bila dimatikan ditulis h
4 Ditulis Hibbah
ZEBEN Ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata kata Arab yang sudah terserap

ke dalam Bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali

bila dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

KPR

Ditulis

kara>mabh alauliya>’

2. Bila ta’ mabutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan dammah

ditulis t.

hall3lS

Ditulis

aka>tul fit}r
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D. Vokal Pendek

- fath}ah A
- Kasrah I
- d}amah U
E. Vokal Panjang
Fathah+alif Ditulis a>ja>hiliyyah
Ala L
Fathah + ya’ mati Ditulis a>tansa>
Kasrah + ya’ mati Ditulis i>kari>m
EBY
Dammah + wawu mati Ditulis u>furu>d
uas A
F. Vokal Rangkap
fathah + ya mati Ditulis ai bainakum
fathah + wawu mati Ditulis au gaul

“

Js

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof
alil) Ditulis a’antum
Caae | Ditulis u’iddat Ia’in
A SG cal Ditulis Syakartum
H. Syaddah (tasydid)
(Evig} Ditulis Rabbana
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I. Kata Sandang Alif dan Lam
a. Kata sandang yang diikuti Qamariyah
ol ol Ditulis alQur’a>n

bl Ditulis alQiya>s

b. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya. Serta menghilangkan huruf I (el) nya.

e Lasd) Ditulis alSama>’

el Ditulis alSyams

J.  Huruf Besar
Huruf besar digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri, dan permulaan
kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata

sandangnya.

K. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
Andl da Gl 65 Ditulis z\awi>alfuru>d} ahl

alsunnah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Keanekaragaman adalah ketentuan yang telah ditetapkan oleh Tuhan Yang

Maha Pencipta, yang harus diterima tanpa syarat. Indonesia adalah negara yang
kaya akan keberagaman etnis, suku, budaya, bahasa, dan agama, yang merupakan
kekayaan yang tak tertandingi oleh negara lain. Menurut data Badan Pusat Statistik
(BPS) dan Institute of Southeast Asian Studies (ISEAS) tahun 2010, terdapat 1331
suku, 652 bahasa daerah, dan 6 agama resmi (Islam, Kristen, Katholik, Hindu,
Buddha, dan Khonghucu), sementara juga terdapat ratusan agama leluhur dan
kepercayaan lainnya yang diekspresikan oleh sebagian masyarakat. Dari realitas ini,
kita dapat menghargai keindahan Indonesia yang kaya akan keanekaragamannya.?

Pemahaman tentang multikultural bukan hanya menjadi suatu kebutuhan,
tetapi juga menjadi suatu keharusan. Terutama dalam konteks pendidikan,
pemahaman yang baik tentang multikultural dapat membentuk landasan yang kuat
bagi peserta didik untuk menghargai dan memahami keragaman yang ada di sekitar
mereka. Di tengah masyarakat yang heterogen, pendidikan tentang multikultural
memiliki peran yang sangat penting. Hal ini dapat membantu peserta didik untuk
membangun toleransi, penghargaan, dan kerjasama antar umat beragama. Dengan
demikian, multikultural menjadi landasan yang krusial dalam membangun harmoni

dan kerukunan antar umat beragama dalam sebuah negara.

2 Kusaeri, ‘Socioeconomic Status, Parental Involvement in Learning and
Student’mathematics Achievement in Indonesia Senior High School’, Cakrawala: Pendidikan
Jurnal llmiah Pendidikan, 37 No. 3, Tahun 2018., him. 333-334.



Keberagaman ini diwakili oleh lambang negara "Bhineka Tunggal Ika",
yang menggambarkan kesatuan dalam keberagaman, dengan segala perbedaan dan
persamaan yang tetap bersatu. Keragaman dalam satu negara dapat memengaruhi
terciptanya masyarakat yang harmonis. Namun, keragaman ini juga rentan terhadap
konflik sosial, seperti permusuhan antar budaya dan konflik agama. Insiden-insiden
terkait agama, ras, atau etnis antar kelompok sering terjadi, yang dapat mengganggu
integrasi bangsa dan bahkan menjadi ancaman. 3

Berbagai konflik sosial di tengah masyarakat yang bersumber dari masalah
keagamaan seperti penistaan agama, lembaga keagamaan, dan kebencian ujaran,
baik yang tersirat maupun tidak, telah terjadi melalui media massa maupun media
sosial. Banyak kelompok atau organisasi baru yang muncul dengan atas nama
agama telah mengembangkan ideologi baru dan meningkatkan radikalisme.
Akibatnya, beberapa anggota kelompok atau organisasi tersebut telah berhasil
mendatangi beberapa tempat ibadah. Ada sejumlah kelompok radikal, seperti yang
terlihat dalam kasus aksi teror, bom bunuh diri, dan sebagainya. Salah satu faktor
penyebabnya adalah perbedaan pemahaman konsep dakwah atau ilmu agama.*

Pendidikan sangat penting untuk mengajarkan tentang moderasi kepada
semua orang, terutama bagi generasi muda yang akan membentuk masa bangsa.
Pendidikan bertujuan untuk mencegah radikalisme dengan menanamkan berbagai

nilai moderat yang dimulai dari jenjang pendidikan dasar dan diakhiri dengan

% Bayung Syukron, ‘““Agama Dalam Pusaran Konflik (Studi Analisis Resolusi Terhadap
Munculnya Kekerasan Sosial Berbasis Agama Di Indonesia) ”’,(RI'AYAH: Jurnal Sosial DAN
Keagamaan 2, No. 01, Tahun 2017), him. 1.

4 Choirul Mahfudz, Pendidikan Multikultural (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006)., him.
128.



pendidikan tertinggi. Salah satu cara untuk menanamkan prinsip-prinsip moderasi
adalah melalui pendidikan agama, karena radikalisme tidak dapat dipahami oleh
masyarakat umum. Melalui proses pendidikan, peserta didik tidak hanya diajarkan,
tetapi juga diberikan bimbingan tentang bagaimana memasukkan prinsip-prinsip
agama ke dalam kehidupan sehari-hari, yang dapat membantu mereka menjadi lebih
mudah menerima ajaran orang lain.®

Internalisasi nilai-nilai moderasi beragama sangat penting dilakukan dalam
proses pembelajaran. Karena, lembaga pendidikan diharapkan menjadi pendorong
utama bagi moderasi. Sekolah dianggap sebagai platform yang ideal untuk
meningkatkan kesadaran peserta didik terhadap keragaman. Peran guru sangat
sentral dalam menyampaikan informasi, pengetahuan, dan nilai-nilai moderasi
beragama kepada peserta didik, serta dalam menghadapi dan menolak pemikiran
radikal dan intoleran di lingkungan pendidikan. Terutama dalam mengajar materi
pendidikan agama, guru diharapkan mampu menjaga keseimbangan sehingga dapat
memberikan pengetahuan yang holistik kepada peserta didik, serta mengajarkan
mereka tentang pentingnya saling menghargai dan menghormati dalam konteks
nilai-nilai sosial dan agama, yang nantinya dapat diterapkan dan dijaga dalam
kehidupan bermasyarakat.®

Tujuan internalisasi nilai-nilai moderasi beragama adalah untuk membentuk

kepribadian dan pola pikir yang moderat pada peserta didik. Proses ini dilakukan

> Muhamad Syaikhul Alim and Achmad Munib, ‘Aktualisasi Pendidikan Moderasi
Beragama Di Madrasah’, Jurnal PROGRESS: Wahana Kreativitas Dan Intelektualitas, 9.2 (2021),
263., him. 266-267.

® Rangga Ekas Saputra, Sikap Dan Perilaku Keberagaman Guru Dan Dosen Pendidikan
Agama Islam (Jakarta: Pusat Pengkajian Islam dan Masyarakat (PPIM) UIN Syarif Hidayatullah,
2018)., him. 1.



melalui pembelajaran, dengan penekanan pada desain kurikulum dan bahan ajar
yang mendukung guru dalam melaksanakan pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk
mempermudah guru dalam menyampaikan dan menanamkan nilai-nilai moderasi
beragama kepada peserta didik, terutama dalam konteks pendidikan agama, dengan
harapan agar peserta didik dapat mengimplementasikan nilai-nilai tersebut dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pembelajaran pendidikan agama
diharapkan mampu secara efektif menanamkan nilai-nilai moderasi beragama
kepada peserta didik.’

Salah satu cara untuk mengajarkan nilai-nilai moderasi beragama adalah
melalui pendidikan agama, karena pendidikan tersebut mencakup materi yang
membahas tentang hubungan antar manusia, ketuhanan, dan juga hubungan
manusia dengan lingkungan. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai moderasi
beragama melalui pendidikan agama di lembaga pendidikan, diharapkan dapat
mengurangi  kemungkinan pemahaman dan perilaku radikal siswa, serta
memberikan solusi untuk deradikalisasi lingkungan sekolah.

Sesuai dengan maksud dan tujuan pendidikan agama sebagaimana
tercantum dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 55 Tahun 2007
tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan, yang menyatakan bahwa
tujuan pendidikan agama adalah untuk membentuk warga negara Indonesia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta mampu saling

menghargai dan menghormati antar sesama manusia. Tujuan pendidikan agama

" Abdurrohman Abdurrohman and Huldiya Syamsiar, ‘Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) Model Keberagamaan Inklusif Untuk Mencegah Radikalisme Beragama Dikalangan
Siswa SMA’, Fenomena, 9.1 (2017), 105., him. 105-122.



juga untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memahami, menghayati,
dan mengkomunikasikan ajaran agama secara seimbang dengan berlandaskan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan ilmu pengetahuan.®

Berdasarkan hasil observasi awal penulis di SMKN 2 Depok, penulis
menemukan beberapa keistimewaan di SMKN 2 Depok. Salah satunya adalah
konsistensi dalam mempraktikkan sikap moderat dalam berbagai aspek.
Contohnya, sekolah ini selalu meneguhkan nilai-nilai keimanan dan ketakwaan
kepada Tuhan Yang Maha Esa, mengedepankan karakter yang terpuji seperti
kejujuran, serta mendorong praktik saling menghormati, tolong-menolong, ucapan
terima kasih, permintaan maaf, perilaku berbudi luhur, serta penghargaan dan
kepedulian terhadap sesama baik di dalam maupun di luar lingkungan sekolah.

Peserta didik di SMKN 2 Depok menunjukkan perilaku baik terhadap setiap
orang tanpa memperhitungkan asal-usul suku, ras, atau agamanya, menghadapi
segala perbedaan dengan pikiran yang terbuka dan hati yang lapang, tidak
mengimpose kehendak pribadi pada orang lain, menghormati dan menjaga hak-hak
individu lainnya, berkolaborasi bersama dengan masing-masing peserta didik yang
memiliki perbedaan suku, ras, atau agama dalam rangka melakukan perbuatan baik.

Faktor yang mempengaruhi perilaku peserta didik di SMKN 2 Depok
bersikap moderat di antaranya adalah adopsi sistem pembelajaran yang
menekankan nilai-nilai moderasi beragama melalui kegiatan pembelajaran yang

diselenggarakan di sekolah. Selain itu, sekolah ini juga memiliki program

8 A. Salim Yunus, ‘Eksistensi Moderasi Islam Dalam Kurikulum Pembelajaran PAI Di
SMA | Yunus | Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam’, Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidika Islam,
9.2 (2018), 181-92 , him. 194,



pembelajaran pendidikan agama yang bertujuan membentuk karakter peserta didik
menuju sikap moderat melalui materi-materi yang disesuaikan dengan karakteristik
sekolah tersebut. Ditambah lagi dengan sekolah ini merupakan salah satu sekolah
percontohan moderasi beragama pada tingkat menengah atas di Kabupaten Sleman.

Multikultural di SMK N 2 Depok merujuk pada keberagaman dan
keragaman dalam berbagai aspek pendidikan. Ini mencakup beragam aspek seperti,
keanekaragaman budaya, SMK N 2 Depok merupakan sekolah di daerah yang
memiliki jumlah siswa dari berbagai latar belakang budaya mencerminkan
multikultural. Keanekaragaman budaya ini dapat tercermin dalam bahasa, adat
istiadat, dan nilai-nilai yang berbeda di antara siswa. Selanjutnya keanekaragaman
agama di lingkungan SMK N 2 Depok, ada berbagai agama yang diakui dan
diamalkan oleh siswa dan staf pengajar yaitu Islam, Kristen, Katholik, dan Buddha.

Keberagaman agama terkadang menjadi pemicu yang memunculkan sedikit
ketegangan di antara para penganutnya, ketika mereka kurang memahami
multikultural. Di Sekolah ini, meskipun para siswanya berasal dari berbagai latar
belakang agama, tetapi mereka dapat hidup rukun, saling menghormati, dan
memiliki rasa persaudaraan yang sangat tinggi. Penelitian ini memiliki urgensi
tinggi dalam membangun kesadaran multikultural dan memperkuat nilai-nilai
moderasi beragama pada peserta didik sebagai fondasi penting bagi kehidupan
bermasyarakat yang damai dan inklusif. Strategi-strategi yang efektif juga dapat
ditemukan dalam penelitian ini dalam mencegah berkembangnya paham
radikalisme dan intoleransi sejak dini, khususnya pada usia remaja yang rentan

terhadap pengaruh eksternal.



Di SMKN 2 Depok, penulis mengamati bahwa lembaga pendidikan disana
sangat peduli sekali dengan nilai-nilai moderasi beragamanya. Terutama guru
Pendidikan Agama Islam (PAIl) yang telah berusaha menanamkan nilai-nilai
moderasi pada peserta didik. Guru PAI merupakan seorang pendidik yang
mengajarkan ajaran Islam dan membimbing peserta didik kearah pencapaian
kedewasaan serta membentuk kepribadian Muslim yang berakhlak sehingga terjadi
keseimbangan kebahagiaan di dunia dan di akhirat.®

Guru PAI di SMK N 2 Depok di tuntut untuk menginternalisasikan nilai-
nilai moderasi beragama kepada peserta didik, Karena SMK N 2 Depok merupakan
sekolah negeri, maka praktik keagamaan di sana pun beragam. Guru PAI harus
mampu mengawasi, membimbing, dan mengelola semua personel sekolah yang
dapat memberikan kontribusi positif terhadap proses pendidikan., termasuk bekerja
sama dengan guru lainnya. Dengan demikian, selama proses pembelajaran akan
terbentuk siswa yang multikultural, yang senantiasa memahami perbedaan dan
saling memahami satu sama lain.

Berdasarkan gagasan dan fokus pada program prioritas moderasi beragama,
penulis tertarik untuk mengeksplorasi dan mendalami cara sekolah terutama guru
PAIl dalam menerapkan strategi atau cara dalam mengintegrasikan nilai-nilai
moderasi beragama. Penulis percaya bahwa langkah tersebut dapat mengurangi
pemahaman dan perilaku peserta didik yang cenderung radikal, serta mungkin

menjadi solusi dalam mengatasi gerakan deradikalisasi di lingkungan pendidikan.

® Zuhairini, Sejarah Pendidikan Islam (Jakarta: Aksara, 1994)., him. 45.



Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis merasa tertarik untuk
menyelidiki lebih lanjut tentang bagaimana strategi guru dalam internalisasi nilai-
nilai moderasi beragama di SMK N 2 Depok. Tujuan penelitian ini adalah agar
peserta didik tidak terpengaruh oleh pemahaman radikalisme dan dapat
menumbuhkan kesadaran multikultural atas keberagaman yang ada saat
melanjutkan pendidikan mereka, serta dapat menerapkan nilai-nilai moderasi
tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, dilakukan penelitian yang
lebih rinci tentang subjek ini mengenai “Strategi Guru PAI dalam Internalisasi
Nilai-nilai Moderasi Beragama untuk Membangun Kesadaran Multikultural
Peserta Didik di SMK N 2 Depok”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi permasalahan dalam
penelitian ini adalah:

1. Bagaimana strategi guru PAI dalam internalisasi nilai-nilai moderasi
beragama kepada peserta didik di SMK N 2 Depok?

2. Apa saja permasalahan yang dihadapi guru PAI dalam internalisasi nilai-
nilai moderasi beragama di SMK N 2 Depok?

3. Bagaimana keberhasilan strategi guru PAI dalam internalisasi nilai-nilai
moderasi beragama terhadap kesadaran multikultural peserta didik di SMK
N 2 Depok?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan masalah yang diuraikan, maka penelitian ini dilakukan agar

lebih mendalami fokus penelitian dengan tujuan untuk:



1. Untuk menganalisis strategi guru PAI dalam internalisasi nilai-nilai
moderasi beragama kepada peserta didik di SMK N 2 Depok.
2. Untuk menganalisis permasalahan yang dihadapi guru PAI dalam
internalisasi nilai-nilai moderasi beragama di SMK N 2 Depok.
3. Untuk menganalisis keberhasilan strategi guru PAI dalam internalisasi nilai-
nilai moderasi beragama terhadap kesadaran multikultural peserta didik di
SMK N 2 Depok.
D. Manfaat Penelitian
Informasi yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat baik secara teoritis maupun praktis.
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan menjadi kontribusi terhadap pengembangan teori-
teori pendidikan agama dalam konteks moderasi beragama dan multikultural.
Dengan penguatan peran guru sebagai agen transformasi nilai, pendidikan agama
sebagai pilar pencegahan radikalisme, dan pendekatan pendidikan inklusif dan
partisipatif.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Mahasiswa Pendidikan Agama Islam
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kepada mahasiswa
lulusan Pendidikan Agama Islam sebagai calon guru maupun dosen tentang
pentingnya strategi guru agar tujuan pendidikan dapat dicapai melalui nilai-
nilai moderasi beragama untuk membangun kesadaran multikultural peserta

didik dilingkungan sekolah maupun perguruan tinggi.
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b. Bagi Para Guru

Penelitian ini diharapkan mampu memperluas wawasan pengetahuan dalam

moderasi  beragama untuk membangun kesadaran multikultural

dilingkungan belajarnya.

c. Bagi Pembaca

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dan membuka wawasan

tentang pentingnya nilai-nilai moderasi beragama agar menjadi individu

yang toleransi dan menyadari bahwa banyak ragam budaya dan perbedaan

di lingkungan sekitar.
E. Kajian Penelitian yang Relevan

Referensi yang digunakan dalam penelitian ini adalah literatur yang telah
diteliti sebelumnya dengan topik yang serupa. Beberapa penelitian sebelumnya
telah mengulas mengenai strategi guru, moderasi beragama dan kesadaran
multikultural, meskipun dengan variabel yang berbeda. Oleh karena itu, penelitian
ini tidak sepenuhnya baru. Untuk membedakan diri dari penelitian sebelumnya,
penelitian ini menekankan pada peran strategi guru dalam mempromosikan nilai
moderasi beragama untuk membangun kesadaran multikultural. Berdasarkan
tinjauan yang dilakukan penulis, berikut adalah beberapa penelitian terdahulu, yang
menjadi pedoman dalam penelitian ini, kemudian disusun secara sistematis
berdasarkan variabel dalam penelitian ini.

Penelitian yang mengangkat tema strategi guru PAI sudah cukup banyak

dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Penelitian-penelitian tersebut ada sebagian
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yang mengangkat tema strategi guru dalam peningkatan mutu pembelajaran PAI,
pembinaan akhlak, dan problematika keagamaan peserta didik.

Penelitian Adhillah Sanga, dkk dalam Artikelnya yang berjudul “Strategi
Guru PAI dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
Sekolah Dasar dan Menengah pada tahun 2022”. Hasil penelitian menunjukkan
dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI),
guru perlu menyiapkan strategi yang mendukung program tersebut. Langkah
pertama guru adalah merencanakan pembelajaran dengan menetapkan tujuan dan
sasaran pembelajaran, seperti Prota (Program Tahunan), Promes (Program
Semester), Kompendium, Konsep Penerapan Pembelajaran PAI, pendekatan
pembelajaran, alat pembelajaran, dan metode pembelajaran. Evaluasi pembelajaran
juga merupakan bagian penting, yang meliputi evaluasi kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Strategi PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan
Menyenangkan) juga digunakan dengan menetapkan tujuan, menyusun modul,
menetapkan tata cara, dan memilih alat pembelajaran. Guru juga perlu
meningkatkan profesionalisme mereka melalui Program Pemberdayaan MGPG
(Konferensi Guru Mata Pelajaran). Sebagai hasilnya, guru berusaha meningkatkan
kemampuan pedagogik mereka dengan menerapkan strategi pembelajaran yang
sesuai dengan basis pembelajaran. Pengaruh positif dari fasilitas belajar yang baik

dapat dilihat dari terciptanya lingkungan belajar yang nyaman dan aman.
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Sebaliknya, modul yang baik adalah yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan
kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta didik.*°

Penelitian Nur Anisa dan Murniyetti dalam Artikelnya yang berjudul
“Strategi Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam Membina Akhlak dan
Mengatasi Kenakalan Pada Anak di SD Negeri 12 Koto Gadang Kecamatan
Tanjung Raya Kabupaten Agam pada tahun 2021”. Hasil dari penelitian ini
menyajikan Strategi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam mengajarkan nilai-
nilai akhlak kepada murid di SD N 12 Koto Gadang melibatkan dua pendekatan
utama. Pertama, melalui pembelajaran langsung di kelas dan contoh teladan yang
diberikan oleh guru. Kedua, melalui pemberian nasihat dan pembiasaan terhadap
aturan serta program rutin sekolah untuk meningkatkan kesadaran murid terhadap
nilai-nilai akhlak. Pengawasan perilaku murid juga dilakukan secara langsung oleh
guru di sekolah, di mana mereka memberikan pengawasan dan memberikan
pembinaan apabila ditemukan perilaku yang menyimpang. Upaya preventif yang
dilakukan guru PAI terhadap kenakalan anak meliputi pemberian nasehat,
berkomunikasi dengan orang tua murid, dan menerapkan peraturan-peraturan.
Sedangkan upaya kuratifnya melibatkan pemberian hukuman dan pembinaan
dengan pendekatan personal kepada murid.**

Penelitian Putri Wahyuni dkk dalam Artikelnya yang berjudul “Strategi

Guru PAI Dalam Mengatasi Problematika Kegiatan Keagamaan di SMP Negeri 6

10 Ahdillah. Sanga, Ajat. Rukajat, and Khalid Ramdhani, ‘Strategi Guru PAI Dalam
Meningkatkan Mutu Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Dasar Dan Menengah’,
Jurnal Pendidikan Tambusai, 6.2 (2022), 16066—72.

11 Nur Anisa and Murniyetti, ‘Strategi Guru Pendidikan Agama Islam ( PAI ) Dalam
Membina Akhlak Dan Mengatasi Kenakalan Pada Anak Di SD Negeri 12 Koto Gadang Kecamatan
Tanjung Raya Kabupaten Agam’, Pendidikan Tambusai, 5.3 (2021), 9679-85.
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Bukittinggi pada tahun 2023”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dalam
menyelenggarakan shalat zuhur berjamaah, guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
menggunakan strategi pengawasan dan pemantauan, pemanggilan, peneguran,
arahan, serta memberikan nasihat kepada siswa-siswi. Untuk kegiatan Muhadharah,
strategi yang diterapkan meliputi pemeriksaan Al-Qur'an, buku agenda
Muhadharah, serta penataan tempat duduk bagi siswa-siswi yang berbicara selama
pelaksanaan kegiatan Muhadharah.*?

Penelitian sebelumnya telah banyak menggali topik tentang moderasi
beragama. Beberapa penelitian membahas moderasi beragama dalam konteks di
sekolah/madrasah, di pondok pesantren, dan pemanfaatan teknologi.

Penelitian Ghufran Hasyim Achman dalam Tesisnya yang berjudul
“Internalisasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama di Sekolah Menengah Pertama Kota
Yogyakarta (Studi Kasus di MTs Negeri 1, SMP Bopkri 3, SMP Negeri 4
Yogyakarta) pada tahun 2022”. Hasil dari penelitian ini menyajikan beberapa
konsep dan implementasi internalisasi nilai moderasi beragama di beberapa sekolah
di Yogyakarta. Konsep-konsep tersebut mencakup Islam Wassatiyah, Golden
Mean, dan moderasi beragama. Nilai-nilai yang ditanamkan meliputi kejujuran,
kesopanan, kedisiplinan, kedamaian, toleransi, kasih sayang, persaudaraan, gotong
royong, tanggung jawab, keadilan, tolong-menolong, memaafkan, menghormati,
dan menghargai. Penanaman nilai tersebut dilakukan melalui kegiatan budaya

sekolah, pembelajaran, dan kegiatan ekstrakurikuler dengan menggunakan strategi

12 Putri Wahyuni and others, ‘Strategi Guru PAI Dalam Mengatasi Problematika Kegiatan
Keagamaan Di SMP Negeri 6 Bukittinggi’, 1 (2023), 153-58.
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seperti strategi bebas, teladan, pembiasan, dan pengawasan. Media yang digunakan
meliputi guru, buku, gambar, video, komputer, flayer, media sosial, dan tempat
ibadah. Implikasi dari penanaman nilai ini terlihat pada pola pikir, sikap, dan
perilaku peserta didik. Mereka mulai memahami perbedaan agama, suku, ras,
budaya, dan adat istiadat. Sikap persaudaraan, toleransi, dan kerjasama terlihat
dalam budaya sekolah, sementara perilaku baik terlihat dalam hubungan antar
teman sebaya. Sekolah yang heterogen cenderung menunjukkan sikap toleransi
yang lebih baik dalam menghargai perbedaan keyakinan.®

Penelitian Faisal S. Kamaludin, dkk dalam Artikelnya yang berjudul
“Religious Moderation Strategy In The Virtual Era And Its Implication To
Improving The Quality Of Education in 2021” dalam penelitian ini ditemukan
bahwa pemanfaatan teknologi dalam dunia pendidikan penting untuk mentransfer
ilmu pengetahuan dan memecahkan masalah, terutama di masa pandemi.
Sayangnya, perkembangan teknologi belum memberikan jaminan positif bagi
wacana moderasi beragama di kalangan umat Islam di Indonesia. Salah satu risiko
yang dihadapi siswa selama pembelajaran daring mandiri adalah terpaparnya
mereka pada ajaran radikal yang rentan dan ekstrem. Penelitian ini mengkaji
strategi sekolah untuk menjaga kebijakan moderasi beragama selama pembelajaran
daring. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan studi
kasus. Hasil penelitian menunjukkan penerapan strategi moderasi beragama telah

memberikan dampak positif terhadap mutu pendidikan. Strategi tersebut

13 Hasyim Ghufran Achmad, ‘Internalisasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama Di Sekolah
Menengah Pertama Yogyakarta (Studi Kasus Di MTs Negeri 1, SMP Bopkri 3, SMP Negeri 4
Yogyakarta)’, Tesis, 7.1 (2023).
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membutuhkan kerja sama dari berbagai pihak, termasuk guru, siswa, dan orang tua.
Kemitraan strategis mereka merupakan elemen penting untuk meningkatkan mutu
pendidikan.'*

Penelitian Mohamad Athoillah dkk, dalam Artikelnya yang berjudul
“Policies And Practices Religious Moderation In Pesantren in 2024”. Dalam
penelitian ini di temukan bahwa pesantren memegang posisi penting dalam sistem
pendidikan Indonesia, berfungsi sebagai lembaga kunci untuk pendidikan agama
dan pelestarian budaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan
kebijakan moderasi agama di dalam pesantren untuk mendorong pemahaman dan
kolaborasi antaragama di antara berbagai kelompok agama di Indonesia. Dengan
menggunakan pendekatan metode campuran, penelitian ini mengumpulkan data
dari wawancara, survei, dan analisis dokumen di berbagai pesantren di Indonesia.
Temuan penelitian mengungkapkan berbagai inisiatif untuk mendorong moderasi
agama, termasuk memasukkan pendidikan antaragama ke dalam kurikulum,
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa, dan mempromosikan praktik
kesetaraan gender. Upaya ini telah menemui keberhasilan dan tantangan; sementara
siswa mendapat manfaat dari perspektif yang lebih luas, hambatan seperti
keterbatasan sumber daya, norma budaya, dan penolakan terhadap perubahan cukup
menonjol. Penelitian ini menggarisbawahi peran penting pesantren dalam
mempromosikan moderasi agama, yang sangat penting untuk memelihara

pemahaman dan perdamaian di antara komunitas agama di Indonesia. Temuan-

14 Faisal S. Kamaludin, Tata S. Purnama, and Zirmansyah, ‘Religious Moderation Strategy
in the Virtual Era and Its Implication To Improving the Quality of Education’, Jurnal Pendidikan
Islam, 7.2 (2021), 205-16.
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temuan ini menawarkan wawasan yang bermakna bagi para pembuat kebijakan,
pendidik, dan pemimpin masyarakat dalam memajukan toleransi beragama dan
empati dalam pendidikan Islam, yang mendukung pengembangan masyarakat yang
lebih inklusif dan kohesif.1°

Penelitian yang mengangkat tema multikultural sudah cukup banyak
dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Penelitian-penelitian tersebut hampir
seluruhnya mengangkat fokus yang sama yakni mengenai multikultural di tengah
kehidupan masyarakat namun pada objek yang berbeda.

Penelitian Taufik Ismail dalam Tesisnya yang berjudul “Pendidikan
Multikultural di Pondok Pesantren Ekologi Hidayatul Irpan Cintakarya Kabupaten
Pangandaran pada tahun 2019”. Hasil dari penelitian ini meliputi pendidikan
multikultural telah terimplementasi dalam kegiatan penyelenggaraan PEHI yang
terintegrasi dalam situasi dan kondisi aktivitas pondok pesantren meliputi desain
kurikulum yang melibatkan yayasan dan pengurus pesantren, desain kurikulum
disusun berdasarkan pada dua orientasi yakni keadaan santri yang beragam dan
kebutuhan perkembangan zaman, kemudian dalam pembelajaran pendidikan
multikultural diimplementasikan melalui penyisipan materi pembelajaran tentang
kesediaan berpikiran luas dan terbuka serta tidak terjebak pada pemikiran dan
perilaku yang radikal. Pembelajaran dilakukan dengan metode ceramah, Tanya
jawab, penugasan, hafalan dan praktek langsung disertai dengan strategi tertentu,

selanjutnya kepemimpinan pondok pesantren yang demokratis dan terbuka, serta

15 Mohamad Athoillah and others, ‘Policies and Practices Religious Moderation in
Pesantren’, Jurnal Pendidikan Islam, 10.2 (2024), 387-96.
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mengakomodir keragaman pengurusan maupun pengajar, kemudian lingkungan
yang terbuka bagi masyarakat dan penerapan tata tertib pondok yang dilandasi
kemanusiaan dan keadilan.®

Penelitian Sipuan dkk dalam Artikelnya yang berjudul “Pendekatan
Pendidikan Multikultural pada tahun 2022, Hasil dari penelitian ini menyimpulkan
bahwa pendidikan multikultural merupakan sesuatu hal yang sangat diperlukan
dalam menghadapi konflik di era revolusi industri 4.0 yang berasal dari keragaman
etnis, budaya, suku dan keagamaan. Pendidikan multikultural (multicultural
education) merupakan respon terhadap perkembangan keragaman populasi sekolah,
sebagaimana tuntutan persamaan hak bagi setiap kelompok. Untuk
mengimplementasikan hal tersebut peran tenaga pendidik sangat diperlukan karena
dapat membantu menanamkan nilai-nilai kehidupan sehingga dapat membentuk
karaketer yang mencerminkan identitas bangsa. Hal ini dapat diimplikasikan di
sekolah melalui (1) membangun paradigma keberagaman inklusif di lingkungan
sekolah, (2) menghargai keragaman bahasa di sekolah, (3) membangun sikap
sensitif gender di sekolah, (4) membangun pemahaman kritis dan empati terhadap
ketidakadilan serta perbedaan sosial, (5) membangun sikap antidiskriminasi etnis,
(6) menghargai perbedaan kemampuan, dan (7) menghargai perbedaan umur. Hal
yang harus terus dikembangkan adalah pendidikan multikultural sebagai bidang
kajian sehingga ketika terjadi revolusi global pendekatan multikultural ini akan

tetap relevan.’

18 Taufik Ismail, ‘Pendidikan Multikultural Di Pondok Pesantren Ekologi Hidayatul Irpan
Cintakarya Kabupaten Pangandaran’, 2019.
7 Sipuan and others, ‘Pendekatan Pendidikan Multikultural’, 815-30.
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Penelitian Yenny Puspita dalam Artikelnya yang berjudul “Pentingnya
Pendidikan Multikultural pada tahun 2018”. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa
Pendidikan multikultural adalah pendidikan yang berlandaskan pada asas dan
prinsip  konsep  multikulturalisme yakni  konsep keberagaman yang
mengakui,menerima dan menegaskan perbedaan dan persamaan manusia yang
dikaitkan dengan gender, ras, dan kelas,agama berdasarkan nilai dan paham
demokratis yang membangun pluralisme budaya dalam usaha memerangi
prasangka dan diskriminasi. Adapun pentingnya pendidikan multikultural di
Indonesia yaitu sebagai sarana alternatif pemecahan konflik, peserta didik
diharapkan tidak meninggalkan akar budayanya, dan pendidikan multikultural
sangat relevan digunakan untuk demokrasi yang ada seperti sekarang.'®

Meninjau hasil penelitian sebelumnya, dapat dilihat persamaan, perbedaan,
dan nilai kebaruan dari penelitian yang akan dilakukan peneliti ini dengan
penelitian-penelitian sebelumnya. Aspek persamaannya terlihat pada dua hal, yaitu
tema dan jenis metode penelitian yang diterapkan. Penelitian yang direncanakan
dan penelitian terdahulu memiliki tema umum yang sama, yakni tentang strategi
guru, internalisasi nilai-nilai moderasi beragama, dan kesadaran multikultural.

Strategi yang dimaksud adalah langkah-langkah yang dilakukan oleh guru
PAI untuk mencapai tujuan tertentu, sementara internalisasi nilai-nilai moderasi
beragama mengacu pada pemahaman, penerapan, dan promosi moderasi beragama
untuk meningkatkan harmoni sosial. Selanjutnya, kesadaran multikultural

menggambarkan sikap saling menghormati terhadap keragaman agama, budaya,

18 Yenny Puspita, ‘Pentingnya Pendidikan Multikultural’, 285-91.
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bahasa, suku, dan ras dalam masyarakat. Persamaan lainnya terletak pada
penggunaan metode penelitian kualitatif, yang memungkinkan peneliti
mendapatkan wawasan yang mendalam tentang internalisasi moderasi beragama
dalam konteks tertentu.

Adapun perbedaan yang mencolok terletak pada konteks dan objek
penelitian. Dari segi konteks, penelitian sebelumnya cenderung memusatkan pada
pembinaan akhlak oleh guru PAI dalam lembaga formal seperti SMP dan SMA,
sementara penelitian ini memfokuskan pada strategi guru PAI dalam internalisasi
nilai-nilai moderasi beragama untuk memperkuat kesadaran multikultural di tingkat
SMK, dan dalam hal moderasi beragama di sekolah ini, guru PAI yang menjadi
motor penggeraknya atau menjadi peran penting dalam hal internalisasi nilai-nilai
moderasi beragama.

Dari segi konteks internalisasi nilai moderasi beragama, penelitian
sebelumnya sering kali terfokus pada pendidikan formal seperti SMP, SMA, dan
pesantren, sementara penelitian yang akan dilakukan ini tetap di lingkungan
pendidikan formal namun pada tingkat SMK dan sekolah tersebut menjadi salah
satu sekolah percontohan moderasi beragama tingkat menengah atas di Kabupaten
Sleman. Selain itu, dari segi fokus objek penelitian, penelitian sebelumnya
umumnya mengeksplorasi penerapan nilai-nilai moderasi beragama secara
menyeluruh di berbagai konteks, sementara penelitian ini akan menitikberatkan
pada strategi guru PAI dalam internalisasi nilai-nilai moderasi beragama untuk
membangun kesadaran multikultural peserta didik di SMK N 2 Depok. Dari segi

konteks kesadaran multikultural, penelitian sebelumnya lebih mengacu pada
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keragaman yang ada di masyarakat umum dan pesantren sementara penelitian ini
lebih menitikberatkan pada keragaman di lingkungan sekolah, khususnya di antara
peserta didik di SMKN 2 Depok.

Dengan merujuk pada analisis persamaan dan perbedaan dengan penelitian
sebelumnya, yang telah diuraikan secara variabel, terdapat aspek kebaruan (novelty)
dalam penelitian yang akan dilakukan. Pertama, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis strategi guru PAI dalam internalisasi nilai-nilai moderasi beragama
kepada peserta didik, mengidentifikasi masalah yang dihadapi oleh guru PAI dalam
internalisasi nilai-nilai moderasi beragama, serta mengetahui keberhasilan strategi
guru PAI dalam internalisasi nilai-nilai moderasi beragama terhadap kesadaran
multikultural peserta didik dikarenakan guru PAI di sekolah ini yang berperan
penting dalam internalisasi nilai-nilai moderasi beragama.

Dengan memusatkan pada strategi guru PAI dalam internalisasi nilai-nilai
moderasi beragama untuk membangun kesadaran multikultural peserta didik,
penelitian ini memberikan dimensi kebaruan karena sebagian besar penelitian
sebelumnya lebih condong pada strategi guru yang berfokus pada pembinaan
akhlak, internalisasi nilai-nilai moderasi beragama secara umum, serta kesadaran
multikultural yang berfokus pada masyarakat umum dan pesantren. Penelitian ini
menekankan pada pemahaman lebih mendalam tentang kesadaran multikultural
peserta didik. Selain itu, sekolah ini menjadi salah satu sekolah percontohan

moderasi beragama tingkat menengah atas di Kabupaten Sleman.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan terkait dengan strategi
guru PAI dalam internalisasi nilai-nilai moderasi beragama untuk membangun
kesadaran multikultural peserta didik di SMKN 2 Depok dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Proses internalisasi nilai-nilai moderasi beragama oleh guru PAIl di SMK N
2 Depok menunjukkan bahwa pendidikan nilai tidak hanya berlangsung
secara teoritis di dalam kelas, tetapi juga melalui keteladanan, pembiasaan,
dan pendekatan personal yang konsisten. Strategi-strategi yang diterapkan
mencerminkan upaya berkelanjutan untuk membentuk karakter peserta
didik yang moderat melalui keterlibatan aktif guru sebagai teladan dan
fasilitator nilai. Hal ini menegaskan bahwa keberhasilan internalisasi nilai
moderasi beragama sangat bergantung pada sinergi antara penyampaian
materi, interaksi langsung, serta sikap guru yang mencerminkan nilai-nilai
tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

2. Internaslisasi nilai-nilai moderasi beragama tidak terlepas dari berbagai
tantangan yang dihadapi guru PAI, baik yang berasal dari dalam diri peserta
didik maupun dari lingkungan eksternal. Ketidakseimbangan antara
pemahaman peserta didik dan dukungan dari lingkungan sekolah, keluarga,
serta masyarakat menunjukkan bahwa proses penanaman nilai tidak bisa

berjalan secara optimal. Oleh karena itu, keberhasilan internalisasi nilai
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moderasi beragama menuntut keterlibatan bersama antara guru, orang tua,
dan lingkungan sekitar, dengan pendekatan yang sabar, konsisten, dan
berulang. Kolaborasi yang sinergis menjadi kunci agar nilai-nilai tersebut
benar-benar tertanam dan membentuk karakter peserta didik secara utuh.

3. Keberhasilan strategi guru PAI dalam menginternalisasi nilai-nilai moderasi
beragama tercermin dari tumbuhnya kesadaran multikultural dalam diri
peserta didik. Nilai-nilai seperti tasamu/ (toleransi), tawazun
(keseimbangan), musawah (kesetaraan), dan i tidal (keadilan) tidak hanya
dipahami secara teori, tetapi juga dihidupkan dalam sikap dan tindakan
nyata. Hal ini tampak dari kemampuan peserta didik untuk menjalin
hubungan yang harmonis tanpa membedakan latar belakang agama, suku,
atau budaya. Dengan demikian, proses internalisasi nilai moderasi tidak
hanya membentuk individu yang religius, tetapi juga pribadi yang mampu
hidup dalam keberagaman secara damai dan bertanggung jawab. Hasil
penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan strategi pembelajaran
PAI di sekolah-sekolah lain dengan latar belakang multikultural melalui
replikasi strategi, pengembangan perangkat ajar, pelatihan guru, dan
pembentukan budaya sekolah yang inklusif.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, selanjutnya penulis akan memberikan
saran-saran sebagai berikut:

1. Kepada kepala sekolah tetaplah bekerja sama dalam internalisasi nilai-nilai

moderasi beragama, apalagi peserta didik di SMKN 2 Depok masih masa
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mencari jati diri dan memiliki rasa ingin tau yang ditinggi, jadi harus
ditanamkan nilai-nilai moderat. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan sudah
sangat baik, karena adanya kegiatan tersebut maka peserta didik terbiasa
melakukan hal-hal yang positif.

. Kepada guru PAI, Tetaplah sabar dan konsisten dalam menginternalisasikan
nilai-nilai moderasi dan jangan pernah berhenti untuk terus menjaga,
memberikan petuah serta contoh teladan kepada peserta didik agar benar-
benar dapat memberikan manfaat bagi bangsa dan negara.

. Kepada peserta didik di SMKN 2 Depok. Entah itu di sekolah atau di luar
sekolah, hargailah siapapun yang memberikan ilmu, jangan mengabaikan
kata-kata orang yang menuntun ke jalan yang baik, dan jadilah peserta didik
berprestasi yang dapat membanggakan kedua orang tua.

. Kepada peneliti selanjutnya, agar dapat meneliti strategi guru PAI dalam
internalisasi nilai-nilai moderasi beragama untuk membangun kesadaran

multikultural peserta didik dari aspek lain yang layak untuk dikaji.
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